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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Relevan dan Alur Pikir
1. Kajian Relevan
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian akan dicantumkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti lain yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 
Penelitian yang dilakukan oleh Winarti mahasiswi STAIN jurusan Syari’ah prodi Ekonomi Islam dengan judul ‘’Peranan Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Keluarga di Kelurahan Tampabulu Kecamatan Poleang Ditinjau Dari Syariat Islam’’. Dalam penelitian ini mendeskripsikan tentang:
a. Faktor-faktor yang mendorong ibu rumah tangga bekerja untuk meningkatkan kebutuhan ekonomi keluarganya yaitu karena didorong oleh tuntutan akan pengembangan usaha, memenuhi kebutuhan sehari-hari, memenuhi kebutuhan pendidikan anak, biaya berobat dan menabung serta membantu keluarganya yang tidak mampu.
b. Upaya-upaya yang dilakukan oleh ibu rumah tangga antara lain: bekerja sebagai buruh tani, membuka warung sembako, bekerja sebagai buruh bangunan bekerja sebagai penjahit, bekerja pada industri tahu/tempe dan bekerja sebagai pedagang sayur keliling.
c. Pandangan syariat Islam terhadap aktivitas ibu rumah tangga tersebut bahwa selagi tidak melalaikan tugas utamanya sebagai ibu rumah tangga dan pekerjaan yang dilakukan secara Islami menurut pandangan syariat Islam diperbolehkan. Tetapi, ibu rumah tangga di Kelurahan Tampabulu melalaikan tugas utamanya sebagai ibu rumah tangga karena menelantarkan anak-anak mereka dari segi kasih sayang dan ini tidak diperbolehkan dalam syariat Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Binti Khoiriyah fakultas tarbiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2009 dengan judul ‘’Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Pengembangan Usaha Kecil (Pedagang Kelontong di Pasar Pesantren Kota Kediri)’’. Dalam penelitian ini mendeskripsikan tentang peran ibu rumah tangga sebagai pedagang kelontong dalam pengembangan usaha kecil di pasar pesantren kota Kediri.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di tengah krisis mereka berperan sebagai tenaga kerja di bidang pencari nafkah yang mendatangkan hasil secara langsung, dengan mendirikan, mengelola, dan mengembangkan usaha dagang kelontong dilakukan dengan cara menawarkan dan melayani pembeli, dalam usaha mereka berperan sebagai pelaku usaha (pemilik) dan tenaga kerja. 

Sedangkan terkait dengan penelitian yang akan disajikan penulis pada saat ini, peneliti mencoba mencari tahu peran ibu rumah tangga pencari kayu bakar untuk menunjang ekonomi keluarga muslim di Desa Rumba-Rumba Kecamatan Kolono Kabupaten Konawe Selatan, faktor-faktor yang menyebabkan ibu rumah tangga mencari kayu bakar untuk menunjang ekonomi keluarga muslim di Desa Rumba-Rumba Kecamatan Kolono Kabupaten Konawe Selatan, serta bagaimana pandangan Islam tentang peran ibu rumah tangga sebagai pencari kayu bakar yang menunjang ekonomi keluarga muslim di Desa Rumba-Rumba Kecamatan Kolono Kabupaten Konawe Selatan?
2. Alur Pikir

Mencari nafkah dalam keluarga merupakan kewajiban dari suami, meskipun suami mencari nafkah terkadang juga menghasilkan pendapatan yang minim sehingga kurang memenuhi kebutuhan keluarga, baik kebutuhan pokok, sekolah, dan kebutuhan lain dalam rumah tangga. Berdasarkan kondisi ini maka ibu rumah tangga mengambil peran dengan mencari kayu bakar untuk menambah penghasilan keluarga agar kebutuhan yang tidak bisa dipenuhi bisa terpenuhi. Ini fakta yang menarik sehingga penulis mengambil bagaimana peran ibu rumah tangga pencari kayu bakar untuk menunjang ekonomi keluarga muslim?
Dari sekian banyak pekerjaan yang ada di Desa Rumba-Rumba Kecamatan Kolono, sebagian ibu rumah tangga memilih pekerjaan dengan mencari kayu bakar. Setelah penulis melihat fenomena terlihat beberapa ibu rumah tangga yang bekerja mencari kayu bakar untuk menunjang ekonomi keluarga, maka peneliti mencoba meneliti lebih jauh bagaimana peran yang dimainkan ibu rumah tangga mulai dari proses pencarian, proses pengolahannya, dan penjualan kayu bakar tersebut. Setelah itu, penulis ingin menelusuri faktor-faktor apa yang menyebabkan ibu rumah tangga mencari kayu bakar untuk menunjang ekonomi keluarga muslim, mulai dari tuntutan pemenuhan kebutuhan sehari-hari, kurangnya pendapatan suami, untuk memenuhi kebutuhan biaya sekolah anak, suami sudah sakit-sakitan dan sudah meninggal. Kemudian untuk meneliti semua itu penulis mengemukakan bagaimana pandangan Islam untuk melihat peran ibu rumah tangga dalam menunjang ekonomi keluarga muslim di Desa Rumba-Rumba Kecamatan Kolono?
3. Skema Alur Pikir











B. Kajian Teoritis

1. Peran Ibu Rumah Tangga
Menurut para ahli pengertian peran adalah sebagai berikut:
a. Menurut Soekanto peran adalah aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peran.
b. Menurut R. Linton peran adalah the dynamic aspect of status. Dengan kata lain, sesorang menjalankan perannya sesuai hak dan kewajibannya.
c. Menurut W.J.S. Poerwadarminta peran berasal dari kata peran, berarti sesuatu yang menjadi bagian atau memegang pimpinan yang terutama.
d. Menurut  Biddle  dan  Thomas peran adalah serangkaian rumusan yang membatasi perilaku-perilaku yang diharapkan dari pemegang kedudukan tertentu.

e. Menurut Horton dan Hunt peran adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang yang memiliki suatu status. Sedangkan Abu Ahmadi  mendefenisikan peran sebagai suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu berdasarkan status dan fungsi sosialnya.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut bahwa peran adalah posisi atau kedudukan seseorang di dalam menjalanan hak dan kewajibannya Ketika istilah peran digunakan dalam lingkungan pekerjaan dan rumah tangga, maka seseorang yang telah berada diposisi atau kedudukan diharapkan menjalankan perannya sesuai dengan apa yang diharapkan dalam menjalankan peran tersebut.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia dikemukakan bahwa ibu rumah tangga dapat diartikan sebagai seorang wanita yang mengatur penyelenggaraan berbagai macam pekerjaan rumah tangga atau dengan pengertian lain ibu rumah tangga merupakan seorang istri (ibu) yang hanya mengurusi berbagai pekerjaan dalam rumah tangga.

Dari pengertian di atas bahwa ibu rumah tangga mempunyai tugas dan  tanggung jawab didalam rumah tangga yang merupakan tugas pokok dari istri. Di mana mereka bergelut mengurusi keluarga, meluangkan waktu sepenuhnya untuk keluarga, mendidik anak dan mengatur semua kebutuhan rumah tangga.
Peran dan tugas wanita dalam keluarga secara garis besar memiliki peran sebagai ibu rumah tangga diantara adalah:  
a. Melayani Suami dan Mewujudkan Kasih Sayang
Seorang istri harus pandai menyenangkan hati suaminya. Ia harus bersikap sopan santun, bermuka manis, ramah, menunjukkan kecintaan yang penuh terhadap suami. Bertutur kata lemah lembut dengan budi bahasa yang menarik akan menciptakan kerukunan dan kedamaian. Seorang istri harus bisa menjadi pelipur lara dan menjadi penenang hatinya dikala suami sedang dilanda kesusahan atau kesulitan,serta dapat memberi harapan ketika suami akan berputus asa. Di samping itu juga istri harus taat kepada suaminya. Meskipun istri lebih tinggi pendidikannya, atau lebih besar penghasilannya
. Dimana saat ini tidak jarang istri merendahkan bahkan tidak taat kepada suami ketika istri memiliki pendidikan atau penghasilan yang lebih dari suami. Laki-laki diciptakan sebagai pelindung wanita karena fisiknya yang kuat dan kekuatan akalnya, serta karena ia bertanggung jawab untuk memelihara. Bila wanita tetap berada pada batas-batas yang wajar dan menaati suaminya, melaksanakan tugas-tugasnya yang dilimpahkan kepadanya dari Sang Maha Pencipta, berarti ia telah melaksanakan tanggung jawabnya dan amat pantas disebut ‘’wanita yang paling terhormat’’.

b. Menjadikan Rumah Surga Bagi Keluarga
Seorang istri harus bisa menjadikan rumahnya bagaikan surga, meski hanya tinggal dikontrakan yang kecil. Rumah dibuatnya menjadi tempat yang paling menyenangkan bagi seluruh anggota keluarga. Ketika suami letih pulang bekerja seharian disambut dengan suasana rumah yang nyaman dan wajah yang ceria serta penuh pesona. Demikian halnya kepada anak-anak, sehingga rumah benar-benar menjadi penyejuk bagi keluarga setelah seharian menghadapi kerasnya kehidupan.
c. Siap Melahirkan Anak
Kaum wanita dimuliakan kedudukannya di sisi Allah swt karena mereka ditakdirkan untuk mengandungdan melahirkan seorang anak manusia ke muka bumi ini. Untuk itu, sebagai kaum wanita, seorang istri harus siap dan ikhlas untuk mengandung dan melahirkan anak. Sebab tak jarang istri tidak mau mengandung dan melahirkan anak, Cuma karena takut akan merusak bentuk tubuhnya. Seorang istri harus sadar bahwa anak merupakan sebuah investasi bagi keselamatan kedua orangtuanya di dunia dan akhirat serta cahaya penerang bagi orang lain. Sebab doa seorang anak dapat mengangkat derajat kedua orangtuanya di hadapan Allah swt serta dapat menyelamatkan kedua orangtuanya dari siksa kubur dan api neraka. Untuk itu, selain ikhlas mengandung anak, seorang ibu harus rajin berdoa kepada Allh swt agar kelak menjadi anak yang shaleh dan shalehah agar dapat menolong kedua orangtuanya kelak. 
d. Merawat dan Mendidik Anak-Anak
Seorang istri harus bisa merawat dan mendidik anak-anaknya. Merawat anak, khusunya ketika masih kecil dalam usia pengasuhan. Karena dalam usia ini anak sangat memerlukan seorang ibu yang menyayangi, memerlukan asuhan yang hangat untuk mendapatkan nilai-nilai kasih sayang, ketenangan dan cinta kasih dari ibu agar perasaan anak terisi penuh hingga jiwa mereka tenang. Tidak ada seorang pun yang lebih sabar melebihi seorang ibu terhadap anaknya hingga anak tumbuh dewasa.

Pendidikan adalah sebuah proses yang berkesinambungan hingga dapat mengantarkan anak memasuki usia baligh dalam kondisi siap untuk menerima segala bentuk pembebanan hukum syariah saat dewasa. Di samping itu, anak perlu dibekali dengan keterampilan hidup yang memungkinkan baginya untuk bisa eksis dalam mengarungi kehidupan ini. Untuk itulah seorang Ibu dituntut agar memiliki kemampuan mendidik anak, baik dari sisi konsep maupun teknis pelaksanaan berikut pembiasaan dalam keseharian anak.

Keluarga memiliki peran strategis dalam proses pendidikan anak. Keluarga lebih kuat pengaruhnya dari sendi-sendi yang lain. Sejak awal masa kehidupannya, seorang manusia lebih banyak mendapatkan pengaruh dari keluarga. Sebab, waktu yang dihabiskan dikeluarga lebih banyak daripada ditempat-tempat lain.
Pada hakikatnya, pendidikan di dalam keluarga merupakan pendidikan sepanjang hayat. Pembinaan dan pengembangan kepribadian dilakukan melalui pengalaman hidup sehari-haridan dipengaruhi oleh sumber belajar yang ada dikeluarga, terutama ibu dan bapaknya.

2. Keluarga Muslim
a. Pengertian Keluarga Muslim
Keluarga muslim adalah keluarga yang meletakkan segala aktivitas pembentukan keluarga sesuai dengan syariat Islam yang berdasarkan Al-Qur’an dan as-Sunnah. Keluarga tersebut dibangun di atas aqidah yang benar dan semangat untuk beribadah kepada Allah serta semangat untuk menghidupkan syiar dan adab-adab Islam. Ikatan keluarga yang dibentuk oleh seorang muslim atau muslimah merupakan ikatan yang penuh dengan keberkahan, yang dengannya keduanya saling menghalalkan satu dengan yang lainnya. Dengan pula keduanya memulai sebuah perjalanan panjang dalam suasana saling mencintai, menyayangi, dan menghargai. Dengan ikatan ini lahirlah rasa tentram dan ketenangan serta kebahagiaan hidup dalam suasana saling memahami, tolong-menolong, dan nasihat-menasehati. Dari sinilah terbentuk sebuah keluarga muslim yang merupakan batu bata yang kokoh bagi terbentuknya masyarakat muslim. Ketika keluarga dibangun atas syariat Islam maka di dalam keluarga muslim akan terbentuk keluarga yang harmonis karena Islam dapat memecahkan setiap persoalan yang terdapat dalam keluarga. 
b. Model Keluarga Muslim
1) Didirikan Di atas Landasan Ibadah Kepada Allah swt
Keluarga muslim harus didirikan dalam rangka menegakkan ibadah kepada Allah swt. Maksudnya seluruh proses yang dijalani mulai dari niat membentuk keluarga, proses memilih pasangan, pelaksanaan akad nikah dan walimah serta seluruh interaksi yang terjadi setelahnya, hendaknya dibingkai dengan tujuan untuk beribadah kepada Allah dan untuk mengharapkan ridho-Nya. Haruslah dihindari semua bentuk penyimpangan dan perbuatan yang melanggar dan bertentangan dengan syariat Allah swt dan petunjuk Rasulullah saw. Dengan demikian berumah tangga bagi seorang mukmin ialah untuk melaksanakan penghambaan kepada Allah, bukan sebaliknya menghalanginya dari tugas utama tersebut.
2) Penerapan Islam Secara Kaaffah 

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa keluarga muslim adalah kelurga yang berpegang teguh pada syariat dan adab-adab Islam. Untuk itu setiap anggota keluarga dituntut menerapkan nilai-nilai Islam dalam seluruh prilakunya termasuk dalam hubungan antara suami dengan istri, hubungan antara orangtua dengan anak maupun hubungan anggota  keluarga dengan kerabat dan masyarakatnya.
3) Diterapkannya Suasana Amar Ma’ruf Nahi Munkar dan Nasihat Menasehati
Keluarga muslim merupakan keluarga yang di dalamnya berhimpun individu-individu ynag berkumpul karena Allah swt, saling mengajak kepada ketaatan dan ketakwaan kepada-Nya, saling menyuruh kepada yang baik dan mencegah dari kemungkaran. Tidak hanya sebatas itu, aktivitas amar ma’ruf nahi mungkar yang diterapkan di dalam keluarga selajutnya diperluas dan diterapkan kepada tetangga serta masyarakat disekitarnya. Hal ini dilaksanakan sebagai wujud tanggungjawab menebar kebaikan dan menyebar nilai-nilai Islam di tengah-tengah masyarakat.
4) Terwujudnya Suasana Kasih Sayang di dalam Keluarga
Dalam surah Ar-Rum ayat 21, Allah swt berfirman: 
(((((( (((((((((((( (((( (((((( ((((( ((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( (((((((((( ( (((( ((( ((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((((((( ((((   
‘’Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptkan untukmi istri-istri daripada jenismu supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir’’.

Maksud dari ayat di atas adalah pembentukan keluarga yang mawaddah dan warahmah. Maksud dari mawaddah adalah cinta kasih seorang suami kepada istrinya dan warahmah adalah kasih sayang agar istrinya jangan sampai menderita atau mengalami kesusahan. Disini dapat disimpulkan bahwa pembentukan keluarga muslim itu dibangun atas dasar cinta dan kasih sayang yang suci ini akan mententramkan dan memberikan ketenangan kepada jiwa.
5) Pergaulan  Keluarga Didasari Asas Al-Muasarah bil Maaruf
Pembinaan keluarga hendaklah juga diasaskan di atas dasar Al-Muasarah bil maaruf. Maksudnya adalah pergaulan dan hidup bersama secara baik dan diridhai Allah. Tidak dikatakan sesuatu itu ma’ruf melainkan ia baik dan diridhai Allah serta jauh pula dari kemungkaran, kemaksiatan, penganiayaan, kezaliman, dan sebagainya. Karena itu pergaulan suami istri hendaklah didasarkan atas tujuan  meraih keridhaan Allah serta semata-mata mengharapkan balasan dari-Nya. Manakala pendidikan dan bimbingan kepada istri dn keluarga kearah keridhaan Allah  menjadi dasar tindakan seorang suami maka akan terwujudlah keluarga muslim yang diberkahi Allh swt.
Bersikap baik dan lemah lembut bukan berarti membiarkan istri dan keluarga melakukan kemungkaran dan bergelimang dengan dosa dan maksiat, karena jika ini terjadi berarti seorang suami telah bersikap lalai terhadap tanggungjawabnya terhadap keluarga. 

6) Adanya Keteladanan
Keteladanan sangat diperlukan dalam proses penanaman nilai-nilai Islam didalam keluarga. Dengan keteladanan kebaikan akan cepat diikuti dan memberikan pengaruh yang kuat bagi anggota keluarga. Seorang anak akan terbiasa melaksanakan adab-adab Islam manakala ia melihat dan mendapati kedua orangtuanya melazimkan dan memberikan contoh adab-adab tersebut dilakukan sejak ia kecil. Keteladanan orangtua akan memberikan suasana kondusif dan menjadi lahan subur bagi proses pendidikan anak.
7) Terlaksananya Pendidikan Islam
Salah satu ciri penting yang membedakan keluarga muslim dengan bukan keluarga muslim ialah pelaksaaan pendidikan Islam yang benar di dalamnya. Setiap muslim dituntut supaya memberi perhatian serius mengenai perkara itu. Anggota keluarga yang tidak mendapat pendidikan Islam atau yang lebih parah lagi jika pendidikan mereka terus terabaikan, mereka bukan saja tidak mampu menyambung perjuangan Islam tetapi mungkin menjadi penghalang perjuangan itu.

Islam menjelaskan bahwa pendidikan yang baik adalah hak anak atas orang tua. Dan pendidikan yang dimaksud Islam adalah pendidikan yang sesuai dengan manhaj Al-Qur’an dan tujuan-tujuannya dalam membentuk kepribadian muslim yang berserah diri secara total kepada Tuhan-Nya. Dengan kata lain, pendidikan yang baik adalah amanah yang dikalungkan dileher orang tua. Jika ia mengabaikannya dan anak-anak jatuh keperangkap maksiat, menyeleweng dari jalan Allah maka atas kelalaian pembelajaran yang baik ini orang tuanya pun akan disiksa dihari kiamat. Karena kedua orang tua harus mendidik anak-anak mereka untuk mengenal Tuhan mereka, nabi mereka, kitab mereka, dan hari kiamat, juga para rasul, agar anak-anak bisa mengimani hal itu sejak dini. Orang tua juga harus menanamkan di dalam diri mereka pengagungan dan pensakralan ritual-ritual Allah, juga ibadah, akhlak, dan muamalah yang telah didesain agama. Mereka harus mengajari anak-anak mereka cara bersuci dari najis, wudhu, dan shalat.
Orang tua wajib mendidik anak-anaknya dengan tata krama yang diatur syara’, sambil menanamkan cinta Allah, cinta rasul, dan cinta orang shaleh didalam diri mereka. Mereka harus mencegah, jangan sampai anak-anak mereka terperosok kedalam lumpur kemungkaran dan hal-hal yang diharamkan Allah dan dilarang-Nya dalam kitab Allah dan sunah Rasul-Nya.

8) Peran Kelurga Sebagai Da’i
Peran keluarga sebagai da’i (pendakwah) berkaitan dengan tanggung jawab keluarga itu terhadap masyarakatnya. Secara sosiologis, keluarga muslim merupakan bagian dari masyarakat disekitarnya dan anggota keluarga yang satu dapat berinteraksi dengan anggota keluarga yang lain. Hubungan antara keluarga mungkin terjadi karena kekerabatan atau kerukunan, persekutuan wilayah, desa, daerah, dan sebagainya. 
Menurut ajaran Islam, semua keluarga muslim terikat dalam satu kesatuan umat yang kokoh (ummatan wahidah) yang mempunyai keserasian hubungan dalam hak, kewajiban, dan tanggung jawab didalam melaksanakan amanah Allah swt. Keserasian ini diwujudkan dalam perilaku masyarakat yang didasari prinsip tauhidullah, persaudaraa (ukhuwwah), persamaan (musawwah), musyawarah, saling bantu (ta’awun) sepenanggungan (takaful ijtima’i), berpacu dalam kebaikan (fastabiqul khairat), tenggang rasa (tasamuh), beramal secara aktif dan kreatif, dan istiqamah (tetap pendirian). Sedangkan fungsi keluarga muslim yang perlu pula diwujudkan dalam kehidupan bermasyarakat adalah fungsi religius  (aqidah, ibadah,akhlak), dan lain-lain.
 Dengan adannya dakwah tersebut maka keluarga muslim akan melaksanakan kebaikan dan mengikuti petunjuk-petunjuk Allah  terhindar dari berbuat kemungkaran yang dapat merugikan kelurga muslim.
3. Wanita Bekerja Dalam Islam
Islam menghendaki setiap individu hidup di tengah masyarakat secara layak sebagai manusia, paling kurang ia dapat memenuhi kebutuhan pokok berupa sandang dan pangan, memperoleh pekerjaan sesuai dengan keahliaannya, atau membina rumah tangga dengan bekal yang cukup. Artinya, bagi setiap orang harus tersedia tingkat kehidupan yang sesuai dengan kondisinya, sehingga ia mampu melaksanakan berbagai kewajiban yang dibebankan Allah serta berbagai tugas lainnya. Untuk mewujudkan hal itu, Islam mengajarkan setiap orang dituntut untuk bekerja atau melakukan usaha.
Kata ‘’bekerja’’ dalam ayat-ayat Al-Qur’an mengandung arti sebagai suatu usaha yang dikukan seseorang, baik sendiri atau bersama orang lain, untuk memproduksi atau memberikan jasa. Kerja atau melakukan usaha merupakan senjata utama untuk memerangi kemiskinan dan juga merupakan faktor utama untuk memperoleh penghasilan dan unsur penting untuk memakmurkan bumi dengan manusia sebagai khalifah.
Bekerja adalah hak asasi manusia, tidak ada bedanya untuk lelaki dan wanita, terpelajar , kaya atau miskin. Siapapun tidak dilarang bekerja, kecuali jika membahayakan diri sendiri atau orang lain. Saat itu pekerjaan dilarang demi menghindari bahaya yang ditimbulkan. Bekerja adalah pondasi peradaban dan rahasia kemajuan.
Dalam Al-Qur’an  Surah Al-Jumu’ah ayat 10 Allah swt berfirman:
((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((( (((((((( ((((((((((((( ((( (((((( (((( ((((((((((((( (((( (((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((  
‘’Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu dibumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung’’. (Q.S. Al-Jumu’ah:10)

Islam memerintahkan pemeluknya untuk bekerja dan berusaha, menyebar di seluruh penjuru bumi guna mencari anugerah Allah. Dalam Islam, pekerjaan merupakan sarana perimbangan hidup. Maka dalam perspektif Islam, tidak ada nilai bagi hidup seseorang tanpa pekerjaan karena ia adalah ibadah dan salah satu kewajiban.
 
Menurut agama, setiap orang berhak untuk bekerja dan memperoleh keuntungan. Pada dasarnya Islam menentang tindakan menyia-nyiakan waktu, dan menganjurkan agar kita membagi waktu kedalam jam-jam kerja, ibadah, dan istirahat.
 Manusia diperintahkan berusaha (bekerja) agar dapat memenuhi keperluan hidupnya.

Motivasi yang diajarkan oleh Islam adalah semangat untuk beribadah yang kuat. Bekerja yang keras untuk mencari ridha Allah. Dengan giat bekerja, umat Islam akan hidup dan kuat. Sedangkan berdiam diri adalah lemah dan mati. Islam mengajak penganutnya untuk selalu bergairah, optimis dalam menghadapi hidup bukan menjadi makhluk yang lemah, pemalas, bodoh, dan miskin. Islam adalah agama yang berorientasi kepada masa depan yaitu demi kejayaan di dunia dan akhirat.

Sekalipun seorang mukmin mengimani bahwa Allah swt memberi rizki kepada siapa saja yang Dia kehendaki dan menyempitkan rizki siapa yang Dia kehendaki, baik dengan kerja atau tanpa kerja seseorang, namun seorag mukmin tidak akan memilih jalan berdiam diri, tanpa berupaya sekuat tenaga untuk berusaha dan bekerja sambil menunggu Allah swt memberi rizki kepadanya. Mengapa? Sebab, disamping ia mengimani bahwa rizki berada di tangan Allah swt dia juga memahami bahwa Allah swt memerintahkannya untuk bekerja sesuai dengan dimensi manusiawinya dan hukum sebab akibat yang ada. Kita sebagai mukmin tidak hanya melaksanakan perintah Allah untuk mengimani bahwa rizki di tangan Allah swt saja. Tapi, kita juga melaksanakan perintah Allah swt yang lain untuk senantiasa bekerja sebagai suatu keadaan atau jalan datangnya rizki tersebut.
Islam tidak menghendaki umatnya semata berdiam diri menunggu diberi rizki oleh Allah swt bahkan Islam sangat membenci orang yang demikian. Sebaliknya, Allah swt mewahyukan dalam agama Islam agar betul-betul giat berusaha dan bekerja, senantiasa berfikir mencari cara yang halal dan terbaik berdasarkan hukum dan tak lupa senantiasa berdoa kepada Allah swt agar dia diberi rizki.
Ketika seseorang diberi rizki oleh Allah melalui dia bekerja, maka ia harus bersyukur kepada Allah. demikian pula, bila suatu saat dia hanya mendapatkan rizki sedikit dia pun bersabar tanpa keluh kesah karena yakin hanya begitu pemberian Allah. Namun, hal ini tidak menyurutkan semangatnya untuk senantiasa berupaya giat dan mencari cara-cara yang lebih jitu sebagai jalan diberikannya rizki oleh Allah swt. Semuanya ini didorong oleh sikap tawakkal yang kuat kepada Allah swt.

Islam memberi hak bekerja bagi kaum wanita sebagaimana hak bekerja bagi kaum pria. Jadi, tidak ada satupun pekerjaan yang dihalalkan agama diharamkan atas wanita dan hanya diperbolehkan bagi kaum pria saja. Islam tidak membedakan dalam pembuatan syari’ah antara pria dan wanita. Hanya saja berkaitan dengan hak bekerja ini, wanita bersuami misalnya, ia tidak boleh bekerja tanpa  persetujuan suami. Sebab aturan keluarga dan hak-hak perkawinan menghendaki wanita agar memelihara kehidupan rumah tangga dan mementingkan kewajibannya sebagai seorang ibu rumah tangga. 
Seorang muslim atau muslimat secara syar’i dituntut untuk bekerja, dengan beberapa alasan. Ia wajib bekerja untuk memenuhi kebutuhan dirinya sendiri. Ia harus memiliki kekuatan, merasa cukup dengan yang halal, menjaga tangannya agar tidak berada dibawah (meminta-minta). Karenanya Islam mengharamkan meminta-minta, kecuali terpaksa. Hendaknya seorang muslim mencukupi kebutuhannya dengan berusaha dan bekerja yang halal dan mulia, walaupun berat dan sedikit pendapatannya. Hal itu jauh lebih baik daripada menjadi beban orang lain.

Bekerja di luar rumah bagi istri merupakan pekerjaan sampingan. Fuqaha secara garis besar membolehkan istri bekerja di luar rumah dengan batasan kaidah-kaidah syariat.
Syafi’iyah berpendapat, ketika suami mengalami kesulitan ekonomi serta menunda dan tidak memberi nafkah, saat itu istri boleh keluar rumah untuk bekerja demi mendapatkan nafkah. Suami tidak boleh melarang, sebab melarang istri keluar rumah artinya suami harus memenuhi nafkah.
Imam Nawawi menuturkan, ’’istri boleh keluar rumah selama waktu penundaan nafkah oleh suami demi mendapatkan nafkah dengan bekerja, berdagang,  atau cara yang lain. ’’ Nawawi juga menyatakan, ’’istri boleh keluar rumah untuk mencari nafkah selama suami menunda memberi nafkah.’’
Hanabilah berpendapat, saat suami tidak mampu memberi nafkah, istri berhak memilih antara fasakh atau tetap bertahan bersamanya. Jika istri tidak mengajukan fasakh, suami tidak berhak melarangnya bekerja atau menahannya. Karena menahan istri tanpa memberi nafkah adalah tindakan yang membahayakan istri. Suami hanya berhak menahan kalau ia mampu mencukupi kebutuhan yang harus ia penuhi untuk istri.

Bekerja di luar rumah tidak boleh dilakukan dengan meninggalkan pekerjaan yang wajib bagi istri. Sebab melakukan yang wajib lebih ditekankan daripada yang mubah.
Pada hakekatnya wanita bekerja di luar rumah itu adalah boleh hukumnya. Dan kadang-kadang hal itu adalah sunnah, jika dia memang sangat membutuhkannya, seperti seorang janda, atau seorang yang diceraikan oleh suaminya, atau seorang yang belum mendapatkan suami, sedangkan dia tidak mempunyai harta benda untuk mengerjakan beberapa pekerjaan yang dapat menghidupi dirinya dan dapat menutupi kebutuhannya.
Dan kadang-kadang keluargalah yang sangat membutuhkan pekerjaan seorang wanita, seperti dia harus membantu suaminya, membantu saudara-saudaranya yang masih kecil-kecil, atau membantu ayahnya yang telah tua renta, sebagaimana kisah dua anak perempuan yang membantu ayahnya yang telah tua renta, sebagaimana yang telah dikisahkan di dalam Al-Qur’an pada Surah Al-Qashash ayat 23:

((((((( (((((( (((((( (((((((( (((((( (((((((( (((((( ((((( (((((((( ((((((((( (((((((( ((( ((((((((( (((((((((((((( (((((((((( ( ((((( ((( ((((((((((( ( (((((((( (( ((((((( (((((( (((((((( (((((((((((( ( (((((((((( (((((( ((((((( (((( 
‘’Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan ia menjumpai disana sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai dibelakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata, ’Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)? ’Kedua wanita itu menjawab,’kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya’’.
    
Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam kondisi memaksa semacam itu, anak wanita berkewajiban membantu ayahnya yang sudah tidak mampu bekerja. Jadi ada kondisi tertentu yang menyebabkan dia harus bekerja di luar rumah, misalnya karena membantu orangtua. Ini kewajiban anak ketika orangtuanya telah uzur. Dan seandainya dia hanya punya anak perempuan, maka anak perempuan tadi yang wajib bekerja untuk menghidupi orangtuanya. Hukum ini tidak berubah sejak zaman Nabi Musa sampai sekarang. Telah menjadi tanggung jawab perempuan bekerja di luar rumah ketika keadaan menuntut.

Bekerja bagi wanita bukanlah hal baru pada masa sekarang ini. Sebab, dalil-dalil sebelumnya menjelaskan adanya wanita yang bekerja sejak dahulu kala. Syariat mengakui hal tersebut dengan memberikan sejumlah kaidah syar’i untuk wanita. Yaitu kewajiban mengindahkan hukum-hukum syariat dan etika-etika Islam. Adapun yang harus diindahkan wanita saat bekerja di luar rumah untuk menghindari berbagai sisi negatif antara lain:        
1. Mengenakan pakaian syar’i yang diwajibkan Allah untuk menutupi aurat serta menjaga kehormatan dan kemuliaan. Pakaian yang dikenakan harus menutupi seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan. Pakaian harus longgar, tidak memperlihatkan bentuk tubuh, dan tidak transparan, agar wanita terhindar dari orang yang ingin berbuat jahat kepada wanita.
2. Pekerjaan yang dilakukan harus halal dan tidak bertentangan dengan nash-nash syariat.
3. Bertakwa kepada Allah dalam melakukan pekerjaan dengan menunaikannya secara baik karena pekerjaan yang ditugaskan merupakan amanat. Oleh karena itu, ia harus berusaha menjaga amanat tersebut sebaik mungkin.
4. Sebelum keluar meninggalkan rumah harus memastikan makanan untuk anak-anak dan siapa yang menjaga mereka. Misalnya, dititipkan pada keluarga atau orang yang dikenal yang bisa dipastikan anak-anak aman bersama merek selama si ibu bekerja.
5. Harus mendapatkan izin dari suami untuk pergi bekerja. Terlebih ketika suami tergolong kaya dan mampu memberi nafkah. Lain soal ketika suami miskin dan tidak mampu memberi nafkah, saat itu suami tidak boleh melarang istrinya bekerja.
6. Harus menunaikan hak suami di rumah. Bekerja di luar rumah tidak boleh membuat si istri lalai dalam menunaikan hak suami berada di rumah. Khususnya ketika suami sangat memerlukan keberadaannya.

Sekalipun wanita telah dijamin nafkahnya oleh suami, bukan berarti Islam tidak membolehkan wanita bekerja untuk mendapatkan harta/uang. Islam membolehkan wanita untuk memiliki harta sendiri. Bahkan wanita pun boleh mengembangkan hartanya agar semakin bertambah. Hanya saja, wanita harus tetap terikat dengan ketentuan Allah (hukum syara’) yang lain ketika ia bekerja. Wanita juga tidak boleh meninggalkan kewajiban apapun yang dibebankan kepadanya dengan alasan waktunya sudah habis untuk bekerja atau dia sudah capek bekerja sehingga tidak mampu lagi untuk mengerjakan yang lain. Justru wanita harus lebih memprioritaskan pelaksanaan seluruh kewajibannya daripada bekerja. Karena hukum bekerja bagi wanita adalah mubah. dengan hukum ini wanita boleh bekerja dan boleh tidak. Apabila seorang mukmin/muslimah mendahulukan perbuatan yang mubah dan mengabaikan perbuatan wajib. Berarti ia telah berbuat maksiat (dosa) kepada Allah. Oleh karena itu tidak layak serang muslimah mendahulukan bekerja dengan melalaikan tugas pokoknya sebagai ibu dan pengatur rumah tangga.

Perlu disadari bahwa ketika Allah SWT menjadikan tugas pokok sebagai ibu dan pengatur rumah tangga, dia juga telah menetapkan seperangkat syariat agar tugas pokok ini terlaksana dengan baik. Sebab terlaksananya tugas ini akan menjamin terwujudnya ketenangan hidup individu dan keluarganya.

4. Mata Pencaharian

Mata pencaharian  adalah merupakan salah satu kegiatan atau akativitas yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok untuk dapat menghasilkan pendapatan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
Mata pencaharian dapat dilihat dari corak kehidupan penduduk setempat berdasarkan lingkungan tempat tinggalnya. Kehidupan penduduk dapat dibedakan menjadi dua yaitu kehidupan tradisional (sederhanadana) dan kehidupan modern.
Mata pencaharian penduduk Indonesia yang memiliki corak sederhana biasanya sangat berhubungan dengan pemnafaatan sumber daya alam seperti pertanian, perkebunan, dan perikanan. Sedangkan mata pencaharian yang ada di kota biasanya berhubungan dengan bidang jasa perindustrian, transportasi, dan pariwisata.
Indonesia kaya akan sumber daya alam yang sangat subur, sehinnga kebanyakan dari masyarakat Indonesia bermata pencaharian dengan bertani, berkebun namun tidak sedikit juga masyarakat Indonesia bermata pencaharian dengan berdagang. 
Masyarakat Indonesia yang tinggal di daratan tinggi (pegunungan) mereka memanfaatkan sumber daya alam dengan bercocok tanam, yang dijadikan sebagai mata pencaharian mereka. Dengan bercocok tanam masyarakat Indonesia dapat memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari, terutama keluarga.
Mata pencaharian masyarakat di kota sebagian besar sebagai pegawai kantoran, banyak juga yang berdagang atau membuka bisnis sendiri sebagai mata pencaharian mereka. Perbedaan mata pencaharian di kota dengan di desa, dilihat dari lingkungan lahan di pedesaan sebagian besar digunakan untuk pertanian, sedangkan dikota sudah tidak ada lahan yang digunakan untuk penghijauan. Lahan-lahan di perkotaan banyak untuk pembangunan gedung-gedung bertingkat, perumahan elit, dan mall-mall besar. Hal ini dikarenakan daerah perkotaan telah mengalami pengaruh globalisasi yang mengakibatkan tingkat perekonomian juga meningkat.

Di bawah ini beberapa mata pencaharian di Indonesia diantaranya adalah:
a.  Pertanian 

            Mata pencaharian sebagian besar penduduk Indonesia 70%, mengarah ke sektor bercocok tanam seperti pertanian dan perkebunan, karena tanah Indonesia yang sangat subur ,mendorong masyarakat Indonesia untuk mengelola dan memanfaatkan kekayaan alam itu untuk bercocok tanam dan menjadikannya sebagai mata pencaharian bagi mereka yang tinggal di dataran tinggi.
b. Perikanan 
Sebagian besar penduduk Indonesia yang tinggal di dataran rendah (daerah pantai) mata pencaharian mereka mengarah ke sektor perikan. Namun secara geografi penyelenggaraan perikanan tidak hanya di laut, tapi di kolam, sungai, danau, sangat potensial juga karena iklim Indonesia yang basah dan curah hujan yang banyak. Perikanan air payau di tambak sangat mendukung karena Indonesia merupakan Negara kepulauan. Indonesia memiliki selat dan laut yang berada di antara pulau-pulau yang kaya akan perikanan laut.
c. Pariwisata 
Di Indonesia sendiri terdapat banyak sekali tempat yang bisa dijadikan sebagai tempat untuk berpariwisata, misalnya pulau Bali yang sering dikunjungi oleh wisatawan domestik maupun mancanegara, jelas sekali disini masyarakat Bali memamfaatkan Pulau Bali ini menjadi mata pencaharian bagi masyarakat sekitar untuk kebutuhan hidup sehari-hari. Dan lebih banyak lagi tempat pariwisata di indonesia yang tidak kalah menariknya dengan Bali. 
d. Perindustrian
Di daerah perkotaan atau kota-kota besar dipandang lebih sebagai lahan sumber mata pencaharian, karna diperkotaan sangat berpotensi dengan mata pencaharian yang berhubungan dengan perindustrian, jika dilihat dari segi penghasilan diperkotaan penghasilan sangat tinggi dibandingkan di desa, karna mata pencaharian penduduk di perkotaan mengarah kepada sektor pembangunan, perindustrian, transportasi dan teknologi, Karena tingginya penghasilan didaerah perkotaan, menyebabkan masyarakat pedesaan tertarik untuk bekerja di perkotaan yang akhirnya mereka meninggalkan desanya untuk transmigrasi ke kota walaupun mereka berbekal pendidikan yang tidak cukup tinggi. Hal ini menyebabkan, terjadinya kepadatan penduduk di daerah perkotaan juga meningkatkan angka pengangguran di kota karena lahan pekerjaan yang terbatas.
e. Transportasi dan Jasa
Jasa merupakan usaha manusia untuk membantu manusia lainnya dalam mencapai atau melaksanakan sesuatu. Sementara itu, transportasi merupakan kegiatan pemindahan barang atau manusia dari suatu tempat ke tempat lainnya. Pencaharian penduduk dalam bidang ini pun sangat beragam. Bidang jasa dan transportasi terutama menjadi pilihan pencaharian masyarakat perkotaan. Beberapa contohnya antara lain adalah pekerjaan sebagai penerjemah, penyewaan barang, pengemudi, pilot, masinis, dan sebagainya.
f. Perdagangan

Perdagangan dilakukan untuk menyalurkan dan memasarkan barang jadi dari produsen pada konsumen. Perdagangan diperlukan karena adanya perbedaan jumlah barang atau komoditi tertentu antara suatu kawasan dengan kawasan lain. Berdasarkan besaran dan jenis barang, perdagangan dapat dikelompokkan menjadi perdagangan kecil, perdagangan menengah, dan perdagangan besar. Perdagangan kecil, kegiatannya berupa penyaluran barang langsung kepada pembeli (eceran). Perdagangan menengah kegiatannya berupa penyaluran barang dari pedagang besar pada pedagang kecil sehingga tidak melibatkan konsumen. Perdagangan besar kegiatan melibatkan produsen barang atau pemilik barang dalam jumlah besar dengan para pedagang menengah.
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Solusi:


Dilihat dari pekerjaan ibu rumah tangga mencari kayu bakar, mereka berangkat dari jam 7 pagi dan kembali jam 12 siang sehingga masih ada waktu untuk melaksanakan shalat dan rumah mereka dekat dari tempat kerja. Disini tinggal kesadaran dan kesungguhan mereka untuk melaksanakan shalat.


Menyampaikan kepada mereka bahwa menutup aurat dengan kerudung bisa bermanfaat untuk pelindung tetapi kita melakukannya bukan karena manfaat, tapi kewajiban dan itu berlaku baik berada di tempat kerja maupun di tempat umum.





Kendala:


Mengabaikan shalat


Tidak menutup aurat
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